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Abstrak: Permintaan uang memiliki pengaruh yang signifikan dan berpotensi untuk meningkatkan 

perekonomian Indonesia. Teori permintaan uang Keynes dan ekonomi Islam memiliki beberapa 

kesamaan dan perbedaan, Keynes menyoroti bagaimana suku bunga mempengaruhi kebutuhan uang, 

Sebaliknya, ekonomi Islam didasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Fokus utama dari penelitian ini 

adalah untuk memahami sejauh mana relevansi konsep uang Keynes dengan ekonomi Islam. Hal ini 

akan meningkatkan pemahaman tentang bagaimana teori Keynes dapat diterapkan pada ekonomi Islam. 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif (library research), yang berfokus pada 

pemahaman dan pembelajaran teori dari berbagai sumber kepustakaan. Data dikumpulkan dengan 

melakukan pencarian informasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan penelitian sebelumnya 

yang tersedia. Temuan dari riset ini menunjukkan teori Keynes tentang jumlah permintaan uang memiliki 

relevansi dalam konteks ekonomi Islam, meskipun terdapat perbedaan dalam prinsip-prinsipnya. 

Menurut teori Keynes, permintaan motif uang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti alasan 

melakukan transaksi, cadangan, dan alasan berspekulasi. Meskipun motif tersebut relevan dalam 

ekonomi syariah, namun tidak digunakan secara khusus, dan terdapat aspek lain seperti ketaatan pada 

hukum syariah, ketaatan pada riba, dan pertimbangan pertimbangan moral dan etika dalam kegiatan 

ekonomi. Dengan demikian, pemahaman teori Keynes dapat diterapkan dalam konteks ekonomi syariah 

dengan tetap menjaga nilai dan prinsip Islam.  

Kata Kunci: Uang, Permintaan uang menurut keynes, Permintaan uang dalam Presfektif Ekonomi Islam. 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi terjadi sebagai akibat interaksi pasar yang menggabungkan permintaan 

dan penawaran. Ketika terjadi perdagangan barang dan jasa antara konsumen dan produsen, maka 

diperlukan metode pembayaran yang dapat diandalkan untuk menyesuaikan harga barang atau jasa 

tersebut. Seiring perubahan dunia, seluruh aktivitas umat manusia dipengaruhi oleh uang. Uang sangat 

penting bagi perekonomian Indonesia. Uang adalah media yang diakui secara luas digunakan untuk 

transaksi yang melibatkan akuisisi komoditas dan jasa, serta penyelesaian kewajiban keuangan. Selain 

itu, uang dapat digambarkan oleh berbagai perannya, yaitu sebagai media untuk memfasilitasi 

perdagangan, standar untuk penilaian numerik, metode untuk mempertahankan nilai atau kemampuan 

pembelian, dan tolak ukur untuk pembayaran yang ditunda (Iswandono, 1997). Karena uang adalah 

penyimpan nilai, uang dapat digunakan untuk membeli, menjual, atau mentransfer benda (produk) 

maupun layanan jasa. Penjualan suatu barang dan jasa dapat menghasilkan pendapatan yang dapat 
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digunakan sebagai alat perdagangan atas barang-barang yang telah dibeli atau yang hasilnya telah 

direalisasikan. Banyaknya uang yang dibutuhkan masyarakat untuk melaksanakan tujuan-tujuannya 

yang berkaitan dengan uang, seperti tujuan transaksional, tujuan menabung, atau tujuan pemenuhan 

keinginan, disebut dengan permintaan uang (Maulani et al., 2023). Tidak dapat disangkal bahwa uang 

adalah salah satu inovasi terbesar dalam perekonomian dunia (Iswanto, 2022). Uang dalam ekonomi 

islam berfungsi sebagai alat transaksi dan satuan pengukuran. Penting untuk dicatat bahwa uang 

berbeda dari komoditas yang dapat diperdagangkan. Karena uang bukanlah komoditas, ia tidak boleh 

disamakan dengan modal. Dalam konteks pertukaran, uang tidak boleh ditembun melainkan diedarkan. 

Sangat penting bagi uang untuk beredar terus menerus dalam masyarakat untuk memfasilitasi kegiatan 

ekonomi. Oleh karena itu, dalam ekonomi Islam, gagasan uang dianggap sebagai flow concept dari pada 

konsep stok concept (Mannan, 1997). 

 Lembaga keuangan menggunakan permintaan uang sebagai alat untuk menganalisis jumlah 
uang dalam masyarakat. Baik bank komersial maupun bank sentral memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan mata uang. Bank sentral bertanggung jawab untuk menyediakan pengumpulan dan 
distribusi uang tunai, sedangkan bank komersial bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan 
mendistribusikan uang digital atau bentuk lainnya. Kedua institusi tersebut merupakan komponen sistem 
moneter (Puspita et al., 2023). Permintaan uang memiliki dampak terhadap teori permintaan uang, dan 
hal ini dapat mendukung perekonomian Indonesia. Perekonomian Indonesia selalu berfluktuasi, dan 
pertumbuhan permintaan uang Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahun, dimulai sejak awal 
tahun 2017 sampai tahun 2022. Berdasarkan data Bank Indonesia, diperkirakan permintaan uang akan 
meningkat sebesar Rp8.528,5 triliun pada tahun 2022. Selanjutnya, Sekitar Rp. 8.440,0 triliun per 
September 2023, atau 6,0 persen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai bulan sebelumnya sekitar 5,9 
persen. Pertumbuhan ini sebagian besar disebabkan oleh ekspansi kredit. yang diperkirakan mencapai 
8,7 persen pada September 2023. Tren ini dipengaruhi oleh dua faktor penting, yakni tersedianya kredit 
yang berkualitas baik untuk keperluan produktif maupun konsumtif sehingga berdampak pada 
peningkatan dalam jumlah uang beredar. Tren ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 
bergantung pada pinjaman. kemudian, perkembangan keuangan negara telah memasuki krisis yang 
dipandang sebagai akibat dari negatifnya pertumbuhan kinerja moneter pemerintah pusat, khususnya di 
bidang tabungan masyarakat (Nurmetri & Adnan, 2023). 

 (Widianita et al., 2023), menyebutkan bahwa Indikator untuk menentukan kuantitas Produk 
Domestik Bruto (PDB) suatu negara mencakup semua barang dan jasa yang tersedia di dalamnya. PDB 
mengacu pada nilai total produksi barang dan jasa di dalam suatu negara selama periode waktu tertentu. 
Dengan demikian, PDB juga dapat dianggap sebagai bagian nyata dari ekonomi suatu negara. Di 
Indonesia, kebijakan moneter berdasarkan pada pendekatan ganda (dual system) yang mencakup aspek 
syariah dan konvensional. Dalam kerangka kebijakan moneter konvensional, suku bunga deposito 
(money holding rate) menjadi salah satu instrumen yang diterapkan dengan pengelolaan uang pasif. Jika 
kebijakan moneter menerapkan suku bunga, berarti masyarakat memanfaatkan uang untuk spekulasi 
atau Investasi untuk pertumbuhan kekayaan melalui instrumen suku bunga bertentangan dengan prinsip 
ekonomi Islam, yang melarang penggunaan uang untuk spekulasi dan menekankan bahwa uang 
bukanlah modal dalam sistem ekonomi Islam. 

 Menurut Keynes, pendapatan seseorang tidak hanya didasarkan pada kemampuannya untuk 
menghasilkan uang lebih banyak, tetapi juga meningkatkan kekayaannya. Lebih lanjut, dalam 
pandangan Keynes, suku bunga menunjukkan permintaan terhadap mata uang dan tujuan spekulatif. 
Setiap anggota masyarakat akan memiliki uang untuk tujuan spekulatif atau tujuan lain yang berkaitan 
dengan suku bunga. Ketika suku bunga turun, orang cenderung ingin menyimpan lebih banyak uang. 
Menurut sebuah studi yang sudah lama dipublikasikan (Mardoni, 2022), suku bunga tidak berdampak 
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besar pada permintaan mata uang. Kenyataan ini mendukung hipotesis awal yang memberikan 
pernyataan bahwa tidak ada pengaruh suku bunga dalam motivasi seseorang masyarakat kontemporer 
dalam megang uang di Indonesia. Diperkirakan dampak positif terhadap permintaan uang riil adalah 
karena meningkatnya pendapatan. Penjelasan rinci tentang uang sebagai alat untuk mengukur nilai 
dapat ditemukan dalam bukunya, The General Theory of Employment, Interest, and Money. Teori ini 
kemudian dikenal dengan teori Liquidity Preference (Sanjaya, 2019). Dalam teori keynes, permintaan 
uang selalu didasarkan pada tiga motif, yaitu: 

1). Motif transaksi (Transaction motive) 

Perusahaan atau individu membutuhkan uang tunai untuk melakukan transaksi karena mereka percaya 
bahwa pengeluaran tersebut sering kali terjadi sebelum uang masuk (dari pendapatannya). Pengeluaran 
ini sering kali tidak dapat diprediksi, sehingga memiliki uang tunai sangatlah penting. Sekalipun 
pengeluaran dan pendapatan dapat diperkirakan secara akurat, ketersediaan uang tunai tetap 
diperlukan. Pada saat yang sama, keynes berpendapat bahwa kebutuhan likuiditas untuk keperluan 
transaksi bergantung pada pendapatan. Ketika tingkat pendapatan meningkat, keinginan akan uang 
tunai untuk bertransaksi juga meningkat. Sebaliknya, individu atau masyarakat yang berpendapatan 
rendah memiliki motif transaksi yang berbeda-beda dalam memperoleh uang, berdasarkan persepsi 
mereka terhadap proses menghasilkan uang dalam melakukan transaksi (Rangkuty & Yusuf, 2020). 

2). Motif Berjaga-jaga (Precautionary motive) 

Menurut Keynes, uang berfungsi sebagai sarana untuk mengelola ketidakpastian mengenai 

kebutuhan masa depan. Jumlah uang yang digunakan untuk tujuan pencegahan ditentukan oleh 

antisipasi transaksi di masa depan. Motif ini juga dipengaruhi oleh tingkat pendapatan nasional. Ketika 

pendapatan seseorang meningkat, kesadaran dan kepeduliannya terhadap masa depan juga meningkat. 

Demikian pula, dalam skala yang lebih besar, seiring dengan peningkatan pendapatan nasional, terdapat 

peningkatan permintaan kolektif terhadap uang sebagai jaring pengaman.  

3). Motif spekulasi (Speculative motive) 

Keynes menyadari bahwa, kebutuhan masyarakat akan representasi numerik uang yang 

berlimpah untuk memfasilitasi transaksi, yang didorong oleh kecenderungan untuk menyimpan kekayaan 

dalam bentuk yang paling cair, yaitu uang tunai. Uang tunai yang ditimbun ini secara efektif berfungsi 

sebagai sarana untuk mengumpulkan kekayaan (storeof value).  

Sementara itu permintaan uang untuk tujuan spekulasi di pengaruhi oleh tingkat suku bunga. 

Seiring kenaikan suku bunga, masyarakat lebih cenderung memperoleh uang untuk usaha spekulatif. 

Lonjakan suku bunga meningkatkan biaya memengang uang tunai, (opportunity cost of holding money) 

menjadi lebih tinggi, sehingga keinginan masyarakat untuk memiliki uang tunai menurun. Sebaliknya, 

semakin rendah tingkat suku bunga, maka semakin besar keinginan masyarakat yang ingin menyimpan 

uang tunai. Berdasarkan  penjelasan di atas, permintaan uang agregat Keynesian adalah (M/P)d = f(Y) 

+ k(r), artinya  permintaan uang sebenarnya  bergantung pada tingkat pendapatan (Y), secara spesifik 

dapat digunakan untuk transaksi dan tindakan lindung nilai dan bergantung pada tingkat kepentingan (r) 

untuk tujuan spekulasi (Istikomah, 2020). 

Permintaan uang menurut ekonomi islam berbanding terbalik dengan teori keynes bahwa 

Permintaan uang dengan tujuan spekulasi atau menimbun harta tidak diperbolehkan dalam Islam karena 

akan menyebabkan uang hanya menumpuk pada segelintir orang saja. Dalam Islam, uang harus beredar 
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agar tidak terkonsentrasi pada beberapa individu saja. Dalam perekonomian Islam, uang tidak dapat 

dipisahkan dari sektor riil dan harus digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat dan meningkatkan nilai di 

sektor riil. Untuk dapat melihat hubungan antara uang yang beredar dengan tingkat riilnya, salah satunya 

dengan memperhatikan hubungan antara jumlah uang yang beredar dengan nilai barang dan jasa yang 

diproduksi dalam perekonomian suatu negara. Dalam konsep ekonomi Islam, uang dipandang sebagai 

instrumen untuk menghasilkan nilai ekonomi dan perekonomian tidak dapat berfungsi tanpa uang 

(Gunariah et al., 2023). Uang dalam ekonomi Islam, berfungsi sebagai media untuk transaksi (medium 

of exchange) dan sebagai tolak ukur untuk menentukan harga (unit of account). Sementara itu, fungsi 

uang sebagai penyimpan nilai (store of value) dan standar pembayaran di masa depan (standard of 

deffred payment) masih menjadi perdebatan oleh para ekonomi Islam (Faisal Affandi, 2020). Motif 

memengang uang dalam ekonomi Islam mirip dengan motif memengang uang dalam teori klasik, dimana 

uang diperlukan hanya sebagai tindakan pencegahan. Berbeda dengan konsep Keynesian yang 

menambahkan motif spekulatif karena dipengaruhi oleh tingkat uang, hal ini tidak diperbolehkan dalam 

Islam.  

Selain itu, sebagai seorang Muslim, uang yang diperoleh dari pekerjaan harus dipotong untuk 

kewajiban pembayaran zakat. Permintaan uang di perekonomian masa lalu sangat dipengaruhi oleh 

pendapatan masyarakat. Peningkatan pendapatan meningkatkan permintaan masyarakat terhadap 

uang, karena zakat dipungut dari harta yang tidak produktif di atas tingkat pendapatan tertentu. Secara 

matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Md = f( 
𝑌

𝑢
 ) dimana:  

Md= permintaan uang di masyarakat umat muslim  

Y= Pendapatan 

U= Tingkat biaya yang dikeluarkan dari penyimpanan uang tunai 

 Meningkatnya biaya uang  menganggur atau uang yang tidak menghasilkan bunga pada tingkat 

pendapatan tertentu akan cenderung menurunkan permintaan uang (Mardoni, 2022).  

Teori Permintaan uang menurut mazhab iqtishoduna 

 Menurut mazhab ini, permintaan uang pada dasarnya hanya mempunyai dua tujuan yaitu, 

transaksi dan berjaga-jaga atau investasi. Permintaan uang dalam transaksi tergantung pada tingkat 

pendapatan individu. Akibatnya, ketika tingkat pendapatan individu meningkat, persyaratan mata uang 

untuk mempercepat pertukaran barang dan jasa juga akan meningkat (Nur Sa’idatur Rohmah, 2018). 

Permintaan uang dalam ekonomi islam dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1). Permintaan uang menurut mazhab mainstream 

 Menurut Metwally, permintaan uang dalam islam dapat digolongkan menjadi dua katagori, yaitu, 

permintaan uang untuk kebutuhan transaksi dan permintaan uang untuk kebutuhan antisipasi. 

Perbedaan lebih lanjut dapat diamati antara aliran pemikiran ini dengan memeriksa perilaku meminta 

uang yang bermotif dalam islam dan variabel-variabel yang mempengaruhi motif berjaga-jaga ini. Prinsip 

fundamental yang mendasari teori permintaan ini berakar pada bimbingan islam untuk mengoptimalkan 
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pemanfaatan sumber daya yang ada secara efisien. Tindakan menimbun uang atau kekayaan dianggap 

sebagai penyalahgunaan aset keuangan. Untuk mengatasi masalah ini, sekolah menyarankan 

pengenaan pajak atas aset yang tidak produktif untuk mengarahkan semua sumber daya ke upaya 

ekonomi yang produktif.  

2). Permintaan uang menurut mazhab alternatif 

Pemikiran atau teori ini menjelaskan bahwa permintaan uang erat kaitannya dengan teori 

endogenous. Teori tersebut mengungkapkan bahwa kehadiran uang adalah cerminan dari kapasitas 

transaksi yang berada pada sektor rill. Teori ini yang kemudian menjadi tali penghubung dan tidak 

memberiakann celah antar dua kelompok yang saling bertentangan, yaitu sektor moneter dan eskalasi 

value added pada sektor rill.   

Pandangan islam terhadap value added tidak bisa jika hanya didasarkan pada perubahan waktu. 

Value added hanya dapat terjadi pada saat nilai ekonomis uang tersebut digunakan. Oleh karena itu, 

nilai mata uang tidak harus selalu mengalami peningkatan seiring bertambahnya waktu, namun hasil 

yang diperoleh dengan uang tersebut juga dapat memepengaruhi terjadinya peningkatan dan perubahan 

value added. 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian diselenggarakan secara menyeluruh dengan tujuan 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep permintaan uang. Dengan menghimpun 

data dari berbagai penelitian dan literatur yang relavan, diharapkan dapat memperoleh informasi sedalam 

mungkin tentang masalah yang dihadapi dalam konsep permintaan uang. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman sejauh mana konsep permintaan uang menurut 

keynes masih relevan dalam konteks prinsip-prinsip permintaan uang dalam ekonomi islam. Relevansi 

merupakan adanya suatu kesesuaian antara program dengan kebutuhan, tuntutan, dan perkembangan 

masyarakat adalah definisi dari relevasi eksternal yang dikemukakan oleh (Demila Siti Padilah, 2023). 

Relevasi dapat dilihat dan diukur dari adanya korelasi antara informasi dengan tujuan yang ingin 

dicapai(Herman, 2023). Hal ini mencakup pemahaman tentang bagaimana teori permintaan uang 

menurut keynes dapat disesuaiakan atau diterapkan dalam kerangka ekonomi islam yang menitiberatkan 

pada prinsip-prinsip syariah. 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang dipakai dalam artikel ini adalah kualitatif dengan fokus pada penelitian 

kepustakaan (library research). Ini berarti menggunakan sumber data sekunder seperti buku, jurnal, 

artikel, dan situs web yang relevan untuk memahami teori-teori terkait dengan topik penelitian. Teknik 

pengumpulan data melibatkan pencarian informasi dari berbagai sumber tersebut. Penelitian kualitatif ini 

tidak melibatkan analisis statistik dan bertujuan untuk memahami fenomena secara holistik, sering kali 

dengan menggunakan peneliti sebagai instrumen utama. Pendekatan deskriptif digunakan dengan 

penekanan pada analisis induktif, yang menyoroti makna dan proses dari sudut pandang subjek dalam 

penelitian (Adlini et al., 2022). Uji validitas dan reabilitas data dalam penelitian ini menerapkan triangulasi 

teori. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbedaan Konsep Motif Permintaan uang Menurut Keynes dengan Perspektif Islam 

Keynes dan perspektif Islam memiliki perbedaan dalam konsep motif permintaan uang. Keynes 

memandangnya sebagai motif spekulatif, transaksi, dan penyimpanan, yang dipengaruhi oleh 

keuntungan dari memegang uang tunai. Sementara dalam perspektif Islam, motif permintaan uang lebih 

ditentukan oleh kebutuhan nyata dalam ekonomi serta prinsip-prinsip syariah seperti keadilan dan 

keberkahan dalam transaksi.  

Keynes mengatakan motif berjaga-jaga dan transaksi mempengaruhi permintaan uang yang 

dipengaruhi oleh pendapatan, Adapun tingkat suku bunga mempengaruhi motif spekulasi. Namun dalam 

ekonomi Islam, motivasi memegang uang mirip dengan teori klasik bahwa uang diperlukan hanya untuk 

bertransaksi dan untuk berjaga-jaga. Hal ini berbeda dengan pandangan Keynes yang memasukkan 

motif spekulatif yang dipengaruhi oleh suku bunga, yang tidak ditoleransi dalam Islam. Selain itu, sebagai 

seorang Muslim, uang yang Anda peroleh dari pekerjaan harus dipotong dari pembayaran Zakat Anda. 

Permintaan uang dalam perekonomian Islam sangat dipengaruhi oleh kebutuhan masyarakat. 

Meningkatnya pendapatan  meningkatkan permintaan masyarakat terhadap uang, dan di atas tingkat 

pendapatan tertentu, Zakat dikenakan  pada aset yang tidak produktif(Mardoni, 2022).  

Pandangan Islam Terhadap Motif Spekulasi Permintaan Uang Keynes 

Perbandingan antara ilmu ekonomi konvensional dan ilmu ekonomi Islam di atas serta 

perbedaan pandangan mereka mengenai uang tentu saja menimbulkan pertanyaan apakah keduanya 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu, dalam konteks perekonomian tradisional, 

penting untuk menganalisis peran dan fungsi uang, yang pada akhirnya mengarah pada konsep bunga, 

khususnya peran uang sebagai alat mengakumulasikan daya beli dan mengukur nilai kekayaan dan 

standar pascabayar. Hal ini karena fungsi uang lainnya, seperti alat tukar dan satuan hitung, 

diperbolehkan dalam kerangka ekonomi Islam. Dalam perspektif ekonomi Islam, uang berfungsi sebagai 

fasilitator transaksi atau alat tukar, bukan sebagai komoditas untuk diperdagangkan secara mandiri atau 

disimpan sebagai aset atau properti(Mansur, 2009). 

Masalah muncul ketika uang dipandang sebagai penyimpan nilai. Dalam pandangan ini, uang 

dipandang sebagai milik pribadi, namun pada kenyataannya uang dimiliki bersama yang harus terus 

beredar. Ketika uang dipandang sebagai penyimpan nilai atau kekayaan, hal ini dapat menyebabkan 

penimbunan dan kepemilikan uang dalam spekulatif, Hal ini dapat mengganggu arus barang dan jasa 

dalam perekonomian. Secara teori, dengan memegang uang secara spekulatif, individu dapat 

berspekulasi mengenai perubahan suku bunga di masa depan, serupa dengan perubahan harga obligasi 

di pasar obligasi. Jika Anda memperkirakan suku bunga akan turun, lebih baik membeli obligasi. Hal Ini 

berarti menyimpan lebih sedikit uang tunai dengan harapan mendapatkan keuntungan dari peningkatan 

nilai dan bunga obligasi yang anda beli. Sebaliknya, jika Anda memperkirakan suku bunga akan naik, 

ada baiknya anda menjual kepemilikan obligasi Anda dan menyimpan aset Anda dalam bentuk uang 

untuk menghindari kerugian akibat turunnya harga obligasi. Praktek ini mempengaruhi uang berfungsi 

untuk alat penukaran dan pada akhirnya dapat mengakibatkan ketidakstabilan nilai mata uang akibat 

ketidakseimbangan penawaran dan permintaan uang di pasar. Inilah kesalahan pendekatan ekonomi 

tradisional yang menganggap uang sebagai alat  menyimpan nilai dan kekayaan(Hardiwinoto, 2018). 
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 Uang dalam perspektif ekonomi Islam, fungsi dan perannya hanya sebatas sebagai alat tukar 

dan ukuran nilai. Oleh karena itu, dalam ekonomi Islam, uang tidak boleh dipandang sebagai penyimpan 

kekayaan, apalagi ditimbun atau disimpan. Dalam kerangka teoritisnya, ekonomi Islam memberikan 

solusi terhadap permasalahan ini dengan menghapuskan sistem bunga dan menerapkan Zakat pada 

dana yang menganggur. Tujuannya untuk mengurangi keinginan memegang uang secara spekulatif.  

Fenomena ini terjadi karena sistem ekonomi tradisional memaksa uang bertindak sebagai penyimpan 

nilai yang stabil. Oleh karena itu, mereka yang memiliki uang tunai cenderung menuntut kompensasi 

dalam bentuk premi likuiditas atau bunga atas peminjaman uang. Karena uang seharusnya dirancang 

sebagai alat tukar yang terus beredar dalam kegiatan ekonomi, maka peminjaman untuk kegiatan 

ekonomi tidak boleh dikenakan bunga. Sekali lagi, memaksakan peran uang sebagai penyimpan nilai 

yang stabil menyebabkan tingkat suku bunga, yang menjadi beban ekonomi bagi pelaku ekonomi, 

sehingga mengakibatkan perekonomian biaya tinggi(Ichsan, 2020). 

Nilai mata uang muncul ketika uang dipaksa untuk berfungsi sebagai penyimpan kekayaan yang 

stabil melalui penimbunan dan penyimpanan spekulatif, yang pada gilirannya menghasilkan bunga. 

Ketika terjadi gangguan pada peredaran uang, maka jumlah uang beredar di pasar dan masyarakat 

berkurang. Hal ini juga dapat menyebabkan fluktuasi produksi dan penggunaan tenaga kerja, sehingga 

menyebabkan distribusi pendapatan yang tidak merata. Dalam kerangka ekonomi tradisional, Bunga 

dianggap sebagai imbalan atas penggunaan uang atau modal untuk tujuan investasi. Namun, investasi 

belum tentu menghasilkan keuntungan, dan semua bisnis tentu mempunyai risiko kerugian. Oleh karena 

itu, return on equity dapat berupa keuntungan positif, tidak ada keuntungan, atau kerugian, namun bunga 

selalu dianggap sebagai keuntungan positif. Hal ini dikarenakan dalam konsep ekonomi tradisional, uang 

dipahami sebagai modal, dan dalam penggunaannya harus diperhitungkan keuntungan dari 

penggunaannya(Faisal Affandi, 2020). 

Sistem mudharabah atau khilad akan memegang peranan penting dalam perekonomian. 

Meskipun banyak orang berinvestasi di pasar saham dengan harapan berbagi keuntungan, ada pula 

yang memulai bisnisnya sendiri. Dalam situasi seperti ini, masyarakat yang memiliki uang cenderung 

menimbunnya dalam aset likuid atau menyimpannya dalam emas atau instrumen lain yang nilainya stabil 

dan tidak memerlukan biaya banyak, sehingga menyebabkan penurunan pasokan moneter. Ketika 

penimbunan seperti ini terjadi, pemerintah terpaksa tidak hanya menciptakan uang baru, namun juga 

menyediakan uang dan kekayaan sebanyak yang ditimbun. Situasi ini semakin diperparah dengan 

tingginya permintaan dana dari lembaga perbankan dengan suku bunga rendah sehingga memaksa 

negara untuk memenuhi kebutuhan tersebut melalui otoritas fiskal nasional. Ketika permintaan uang 

melebihi penawaran, maka uang yang beredar terlalu banyak dan terjadilah inflasi(Wibowo, 2020). 

Selain itu, masyarakat mengumpulkan kekayaan dalam bentuk saham dan emas yang dapat dengan 

mudah ditukar dengan uang, dan jumlah uang yang beredar di pasar menjadi sangat besar. Akibat dari 

semua ini adalah kemerosotan ekonomi, dan pada akhirnya kelompok miskinlah yang paling terkena 

dampaknya. Bank sentral dan otoritas keuangan lainnya fokus mengkaji pengelolaan lembaga keuangan 

dan bank agar bebas bunga. 

Relevansi Teori Permintaan Uang Menurut Keynes dalam Ekonomi Islam  

 Relevansi antara teori permintaan uang Keynes dan teori permintaan uang dalam ekonomi Islam 

tergantung pada konteks aplikasinya. Meskipun ada perbedaan dalam pendekatan dan asumsi dasar 
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antara keduanya, ada area di mana konsep-konsep mereka bisa bersinggungan. Misalnya, keduanya 

mempertimbangkan beberapa hal yang memengaruhi permintaan uang, seperti tingkat suku bunga dan 

kestabilan nilai uang. Namun, ekonomi Islam juga menambahkan dimensi etika dan keadilan ekonomi 

dalam penggunaan uang, serta menekankan pentingnya menghindari praktik-praktik yang dianggap 

merugikan seperti riba dan spekulasi. Jadi, sementara keduanya mungkin memiliki perbedaan dalam 

pendekatan dan prioritas, ada potensi untuk menemukan titik-titik persamaan atau kesamaan konseptual 

yang bisa dijembatani antara teori permintaan uang Keynes dan teori permintaan uang dalam ekonomi 

Islam, terutama dalam konteks pencapaian tujuan-tujuan ekonomi yang lebih luas. 

 Berdasarkan teori permintaan uang, teori permintaan Keynes dan teori kebutuhan uang ekonomi 

Islam hampir identik. Namun, teori permintaan uang Islam tidak memungkinkan untuk menentukan suku 

bunga sebagai tujuan operasional mereka. Kebutuhan uang dalam ekonomi Islam terutama didorong 

oleh permintaan dan transaksi, yang sangat dipengaruhi oleh distribusi dan tingkat pendapatan. Dalam 

perekonomian kapitalis, fluktuasi taraf bunga menyebabkan permintaan spekulatif akan uang. 

Penurunan taraf bunga dikombinasikan dengan keyakinan yang semakin tinggi akan kenaikan taraf 

bunga mendorong individu dan perusahaan untuk menyimpan uang mereka(Chapra, 2000). 

Berdasarkan ekonomi Islam, permintaan uang berasal dari motif transaksi dan tindakan 

antisipasi, yang dipengaruhi sebagian besar oleh strata uang dan distribusinya. Di dalam perekonomian 

kapitalis, fluktuasi suku bunga adalah sumber utama motif spekulatif. Karena suku bunga sering 

bervariasi di perekonomian kapitalis, uang yang sengaja disimpan akan terus berubah. Akibatnya, 

penurunan suku bunga dengan harapan bahwa kenaikan akan mendorong mendorong orang dan 

perusahaan untuk meningkatkan jumlah dana yang mereka miliki.  Menghilangkan bunga dan 

bertanggung jawab membayar zakat setiap tahun sebesar 2,5% akan meminimalkan permintaan uang 

spekulatif dan penyimpanan uang yang disebabkan oleh taraf bunga di atas. Ini juga akan menyebabkan 

stabilitas yang lebih kuat. Ini didukung oleh sejumlah faktor yaitu: 

a. Karena Dikarenakan tidak ada konsep bunga dalam ekonomi Islam, para pemilik modal memiliki 

dua alternatif: Yang pertama mereka dapat memilih untuk mengambil resiko dan 

mempertahankan uang mereka dakam bentuk kontan tanpa imbalan; atau mereka dapat memilih 

untuk mengambil resiko yang telah dipertimbangkan sebelumnya dan melakukan investasi 

melalui kerja sama sesame Perusahaan yang akan menghasilkan keuntungan dengan sejumlah 

imbalan.  

b. Semua investor, baik yang berskala kecil atau besar, yang ingin mengambil resiko yang telah 

dipertimbangkan sebelum melakukan investasi, akan memiliki Kesempatan investasi dalam 

jangka waktu yang singkat dan panjang. Ini akan mendorong para investor untuk menjadi lebih 

cermat dalam mengelola keuangan mereka.  

c. Berbeda dengan suku bunga, keuntungan tidak ditetapkan terlebih dahulu. Hal yang harus 

ditentukan adalah perbandingan resiko laba-rugi, sebaliuknya evaluasi kerugian dan 

keuntunganlah yang harus di dahulukan. Tingkat keuntungan akan tetap stabil, tidak seperti 

tingkat bunga yang dapat berfluktuasi. Jika ada perubahan, biasanya setelah tekanan pasar dan 

negosiasi yang panjang. Keuntungan dengan sendirinya akan meningkat jika keadaan ekonomi 

lebih baik, jadi tidak ada keuntungan yang diperoleh dengan menunggu(Napu, 2022). 

Untuk tercapainya pertumbuhan ekonomi yang merata, kebijakan moneter islam memiliki target 

yang serupa dengan kebijakan moneter konvensional, yaitu memelihara stabilitas mata uang baik di 
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dalam negeri maupun di luar negeri. Dalam surat Al-An’am ayat 152, ditegaskan untuk tidak mendekati 

harta anak yatim kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat hingga mereka dewasa, serta menimbang 

dan mengukur dengan cermat. Seseorang hanya diberi tanggung jawab sesuai usahanya, tanpa beban 

yang terlalu berat. Sebenarnya, kebijakan moneter tidak hanya bergantung pada suku bunga. Sejak 

zaman Rasulullah SAW dan Khulafaur Rasyidin, kebijakan moneter telah dilakukan tanpa 

mempergunakan instrumen bunga. 

Kebijakan keuangan Islam harus menghindari Riba dan bunga bank, yang juga termasuk dalam 

riba, dilarang dengan jelas dalam agama Islam. Bunga bank, ekonomi kapitalis merupakan unsur utama 

manajemen moneter, menjadi tidak berlaku lagi dengan adanya pengharaman ini. Prinsip dari 

manajemen monter Islam adalah bagi hasil. Strategi kebijakan moneter yang sehat juga mencakup 

mempertimbangkan Kebijakan ekonomi pemerintah harus mematuhi prinsip-prinsip tata kelola yang baik, 

yang meliputi kejelasan tujuan, konsistensi, transparansi, dan akuntabilitas. Prinsip-prinsip dasar yang 

mendasari kebijakan moneter Islam adalah sebagai berikut: kekuatan tertinggi berada di tangan Allah, 

Segala kepunyaan dan pencapaian manusia adalah anugerah dari Allah; oleh karena itu, tidak adil bagi 

mereka untuk menimbun kekayaan, Mengurangi perbedaan antar individu dan ekonomi menghilangkan 

perselisihan yang muncul di antara kelompok dan menetapkan tanggung jawab sukarela dan wajib bagi 

setiap individu, Terutama  untuk  individu yang tergolong dalam masyarakat kurang mampu. Hukum 

syariah menentukan instrumen keuangan syariah. Menurut Pasal 7 UU No. 3 Tanun 2004 tentang Bank 

Indonesia, tujuan kebijakan moneter adalah untuk mencapai dan mempertahankan kestabilan nilai 

rupiah(Anisa Mawaddah Nasution & Batubara, 2023). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Teori Keynes mengenai motif permintaan uang dapat memiliki relevansi dengan perspektif 

ekonomi syariah, meskipun ada perbedaan dalam prinsip-prinsipnya. Berdasarkan teori Keynes, motif 

permintaan uang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti motif transaksi, motif berjaga-jaga, dan 

motif spekulasi. Dalam ekonomi syariah, meskipun motif tersebut juga relevan, namun tidak 

menggunakan motif spekulasi dan terdapat tambahan aspek seperti kepatuhan terhadap hukum syariah, 

penolakan terhadap riba, dan perhatian terhadap aspek moral dan etika dalam aktivitas ekonomi. Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap teori Keynes dapat diterapkan dalam konteks ekonomi syariah dengan 

memperhitungkan prinsip-prinsip yang ditekankan dan nilai-nilai etika yang dijunjung tinggi dalam 

ekonomi Islam.  

Relevansi teori Keynes tentang motif permintaan uang dengan perspektif ekonomi syariah dapat 

memperkaya pemahaman tentang bagaimana kebijakan moneter dapat memengaruhi perekonomian 

Indonesia. Misalnya, dalam ekonomi syariah, kebijakan moneter harus memperhatikan prinsip-prinsip 

Islam, seperti larangan riba dan penegakan keadilan ekonomi. Hal ini dapat mempengaruhi aliran dana 

dalam masyarakat, alokasi sumber daya, dan kebijakan fiskal. Dampaknya terhadap perekonomian 

Indonesia dapat bervariasi tergantung pada sejauh mana kebijakan moneter yang diimplementasikan 

konsisten dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Jika kebijakan tersebut sesuai dengan nilai-nilai Islam 

dan mendukung distribusi yang lebih adil serta berkualitas, maka dapat membantu menguatkan 

perekonomian Indonesia dengan membangun kepercayaan dan stabilitas ekonomi. Namun, jika tidak 

dikelola dengan baik, kebijakan moneter dapat menimbulkan ketidakstabilan ekonomi dan ketidakadilan, 

yang berpotensi merugikan perekonomian Indonesia dalam jangka panjang. 
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 Memahami implikasi permintaan uang dalam kerangka ekonomi islam memiliki 

signifikansi yang besar dalam era ekonomi modern. Pertama, pemahaman ini penting untuk mengukur 

pengaruh prinsip-prinsip ekonomi islam terhadap keputusan konsumen dan investor terkait penggunaan 

uang tunai untuk transaksi dan motif keamanan (berjaga-jaga). Kedua, pemahaman ini mendukung 

perancangan kebijakan moneter dan fiskal yang sesuai dengan nilai-nilai ekonomi islam, seperti 

mencegah praktik riba dan menjamin distribusi kekayaan yang adil. Ketiga, pemahaman yang mendalam 

tentang konsep ini memungkinkan masyarakat memahami peran sistem keuangan islam dalam 

menciptakan keadilan ekonomi dan stabilitas finansial. Oleh karena itu, penting bagi individu, lembaga, 

dan pemerintah untuk meningkatkan pemahaman mengenai permintaan uang dalam perspektif ekonomi 

islam untuk mencapai kemakmuran ekonomi yang berkelanjutan. Berdasarkan hal di atas, diperlukan 

penelitian lanjutan mengenai pengaruh permintaan uang dalam konteks ekonomi syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu negara negara. 
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